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Abstrat 
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The purpose of this study was to determine whether or not there was a significant effect of the application of the guided 

inquiry learning model on science process skills in the law to zero thermodynamics. This research is a Quasy 

Experimentalresearch with pretest posttest control group design. The population of this research is all students of class XI 

even semester of Madrasah Aliyah Al-Islamiyah 1 Sumber Batu, while the sample of this research is 2 classes, where one 

class is used as control class and one class is used as experimental class. Based on the results of hypothesis testing using the 

Independent Sample T-test, a significance value of 0.000 <0.05. So it can be concluded that there is a significant effect of 

the application of the guided inquiry learning model on science process skills on the zeroth law of thermodynamics material. 

Guided inquiry learning requires sufficient time and it is hoped to conduct guided inquiry model research on different 

research subjects and subjects in order to obtain better results 

Keywords: guided inquiry; science process skills; the law to zero thermodynamic 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan proses sains pada materi hukum ke nol 

termodinamika. Penelitian ini merupakan penelitian Quasy Experimental dengan desain pretest posttest 

control group design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI semester genap Madrasah 

Aliyah Al-Islamiyah 1 Sumber Batu, sedangkan sampel dari penelitian ini adalah 2 kelas, dimana satu 

kelas dijadikan kelas kontrol dan satu kelas dijadikan kelas eksperimen. Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis menggunakan uji Independent Sample T-test nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

terhadap keterampilan proses sains pada materi hukum ke nol termodinamika. Pembelajaran inkuiri 

terbimbing membutuhkan waktu yang cukup dan iharapkan untuk melakukan penelitian model inkuiri 

terbimbing pada subyek penelitian dan mata pelajaran yang berbeda agar diperoleh hasil yang lebih baik. 

Kata Kunci: inkuiri terbimbing; keterampilan proses sains; hukum ke nol termodinamika 
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PENDAHULUAN 

Pada pembelajaran fisika diharuskan untuk terampil dalam serangkaian proses ilmiyah atau 

keterampilan proses sains seperti halnya yang diungkapkan. Pembelajaran sains harus menekankan pada 

serangkaian proses ilmiah atau bisa dikatakan memiliki keterampilan proses sains. Keterampilan proses 

sains merupakan keterampilan yang sangat penting untuk mengembangkan sikap ilmiah peserta didik 

dan keterampilan memecahkan masalah, sehingga dapat membentuk siswa yang kreatif, kritis, terbuka, 

inovatif dan kompetitif dalam persaingan dunia global di masyarakat (Suwandari et al., 2018). Adapun 

keterampilan proses sains yang harus dimiliki siswa yakni kemampuan mengamati, mengklasifikasi, 

menafsirkan, meramalkan, menerapkan, merencanakan penelitian dan mengkomunikasikan (Hikmawati 

et al., 2017).  

Dimyati dalam (Budiyono & Hartini, 2016) mengungkapkan bahwa seorang guru tidak 

memungkinkan untuk bertindak sebagai satu-satunya orang yang dapat mentransfer fakta dan teori-

teori, sehingga dibutuhkan keterampilan proses sains  untuk diterapkan dalam proses belajar mengajar. 

Untuk itu diperlukan pengembangan keterampilan guna memproses dan memperoleh semua konsep, 

fakta dan prinsip pada diri siswa agar siswa mampu melatih keterampilan bertanya, kemampuan 

berfikir kritis, menumbuh-kembangkan keterampilan fisik dan mental serta menjadi sarana untuk 

meningkatkan pengembangan konsep dan pengembangan sikap serta nilai-nilai yang berharga sebagai 

bekal guna menghadapi tantangan di era globalisasi. 

Fakta di lapangan, di sekolah swasta di Pamekasan diketahui bahwa nilai keterampilan proses 

sains masih rendah. hal ini disebabkan karena guru kurang melatih siswa dalam keterampilan proses 

sains. selain itu model yang biasa digunakan oleh guru dalam sistem pembelajaran masih bersifat 

teacher centered, sehingga menyebabkan keterampilan siswa dalam menemukan dan menghubungkan 

konsep yang telah guru sampaikan rendah. Selain itu teacher centered tidak mampu memfasilitasi siswa 

untuk mengembangkan keterampilan proses sains (Budiyono & Hartini, 2016). 

Penelitian ini dilkukan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan model inkuiri terbimbing 

terhadap keterampilan proses sains kelas XISMA pada mata pelajaran fisika hukum ke nol 

termodinamika antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

memfasislitasi keterampilan proses sains yang diungkapkan dalam hasil penelitian (Fatwa et al., 2018) 

menjelaskan bahwa penerapan pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan pengaruh yang siginifikan 

terhadap keterampilan proses sains siswa”. hal ini juga dinyatakan oleh (Hikmawati et al., 2017) Bahwa 

dengan menggunakan model inquiry terbimbing dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa. 
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Model pembelajaran inkuiri merupakan pembelajaran yang menuntut siswa untuk mampu 

merencanakan dan melakukan experimen, mengumpulkan dan menganalisis data serta menarik 

kesimpulan yang berorientasi memecahkan masalah. proses inkuiri melibatkan siswa secara aktif dalam 

memecahkan suatu permasalahan yang diberikan oleh guru (Budiyono & Hartini, 2016). Model inkuiri 

terbimbing ditekankan kepada siswa agar mampu melakukan proses pencarian pengetahuan 

dibandingkan dengan transfer pengetahuan. Hal itu karena siswa merupakan subjek belajar yang harus 

melibatkan diri secara aktif dalam proses pembelajaran, sedangkan guru hanyalah mediator dan 

fasilitator yang mengoordinasikan dan membimbing kegiatan belajar siswa (Sholihan et al., 2017). 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian Quasy Experimental dengan desain non-

equivalent control group. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data keterampilan proses 

sains dengan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes berupa pretest-posttest, 

observasi, wawancara dan observasi pada keterlaksanaan pembelajaran. Teknik analisis data yang 

digunakan untuk menjawab rumusan masalah adalah independent sample t-test menggunakan aplikasi 

SPSS versi 25 dan triangulasi. 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 17, 20, 24, 26 Pebruari dan 5 Maret 2022 di MA Al-

Islamiyah 1 Sumber Batu Blumbungan Larangan Pamekasan. Kelas XI IPA A sebagai kelas 

eksperimen dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan XI IPA B sebagai kelas kontrol dengan 

model Direct Instruction. Perbedaan perlakuan yang diberikan antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol yaitu terletak pada penggunaan model pembelajaran. Model inkuiri terbimbing diterapkan pada 

kelas eksperimen dan pada kelas kontrol diterapkan model direct instruction. 

Instrumen yang digunakan untuk mengetahui keterampilan proses sains yaitu soal pilihan ganda 

beralasan yang telah di judgement oleh kelompok ahli dan telah dinyatakan valid untuk digunakan 

dalam penelitian. Penelitian eksperimen dengan dua variabel, yakni variabel bebas yaitu model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dan variabel terikat yaitu keterampilan proses sains. Data 

keterampilan proses sains diperoleh dengan tes berbentuk pilihan ganda beralasan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, dan observasi serta soal wawancara 

Dilakukan uji normalitas data menggunakan uji Shapiro-wilk dengan SPSS versi 25 untuk 

mengetahui data berdistribusi normal. Setelah data terbukti normal, maka dilakukan uji kedua yaitu uji 

homogenitas untuk mengetahui kehomogenitasan kedua sampel. Setelah data terbukti normal dan 

homogen, selanjutnya dilakukan uji T menggunakan independent sample t-test. Hipotesis statistik yang 
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digunakan yaitu: Hipotesis Alternatif (H1) = Terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan 

model pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Keterampilan Proses Sains Pada Materi Hukum Ke 

Nol Termodinamika  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Deskripsi data ketrampilan proses sains pada pretest kelas eksperimen 26,87 dan 39,37 pada 

kelas control. Sedangkan Hasil posttest menunjukkan adanya perubahan nilai pada kedua kelas, yaitu 

nilai rata-rata 77,5 pada kelas eksperimen dan 60 pada kelas control. Sehingga dapat diketahui bahwa 

nilai rata-rata pretest kelas kontrol lebih tinggi dari kelas eksperimen. 

Untuk menguji hipotesis penelitian, data pretest-posttest maka dilakukan uji normalitas dan 

homogenitas terlebih dahulu. Setelah data terbukti normal dan homogen, data dapat dilanjutkan pada 

tahap uji hipotesis. Uji normalitas data di lakukan dengan tujuan untuk menguji apakah semua 

kelompok data terdistribusi secara normal. Uji normalitas di lakukan terhadap data hasil keterampilan 

proses sains pada masing-masing kelompok, yaitu pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Ringkasan 

uji normalitas tertera pada Tabel 1 berikut: 

Table 1 Hasil Uji Normalitas 

No Kelompok Sig Kesimpulan 

1 Pretest Kelas Eksperimen 0,161 Normal 

2 Posttest Kelas Eksperimen 0,149 Normal 

3 Pretest Kelas Kontrol 0,177 Normal 

4 Posttest  Kelas Kontrol 0,262 Normal 

 

Berdasarkan tabel 1 hasil uji normalitas menggunakan Shapiro wilk diperoleh hasil pretest dan 

posttest siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Pada kelas eksperimen nilai 

pretest posttest diperoleh sebanyak 0,161 dan 0,149. Pada kelas kontrol nilai pretest posttest diperoleh 

nilai sebanyak 0,177 dan 0,262. Kesimpulan dari data tersebut nilai pretest dan posttest pada kedua 

kelas berasal dari data berdistribusi normal yaitu ≥0,05 

Uji homegenitas dilakukan untuk mengetahui apakah dua kelompok data yang diteliti memiliki 

varian yang homogen. Sebagai prasyarat untuk melanjutkan tahap uji hipotesis dengan menggunakan 

Independent Sample T-test. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini: 

Table 2 Hasil Uji Homogenitas 

Test Sig Keterangan 

Eksperimen 0,269 Homogen 

Kontrol 0,355 Homogen 

Berdasarkan tabel 2 hasil perhitungan uji homogenitas nilai pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol adalah 0,269 dan 0,355; sehingga bisa dikatakan nilai sig>0,05. 
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Kesimpulan dari data tersebut nilai keterampilan proses sains pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

memiliki varians yang homogen sehingga analisis dapat dilanjutkan. 

Tabel 3 Hasil Uji T 

  F  Zig  T  Df  Sig. (2- tailed 

Keterampilan 

proses sains 

qual varian ces assum ed 1,267 0,269 4,234 30 0,000 

Equal varian ces not assumed   4,234 28,621 0,000 

 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa pada nilai dari uji T nilai thitung = 4,234 dan nilai 

signifikan (2-tailed) = 0,000 Nilai distribusi ttabel = dapat dilihat berdasarkan Df 30 dengan taraf 

signifikan α = 0,05, sehingga ttabel = 2,042 Dari perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa, nilai 

thitung > ttabel (4,234>2,042). dan nilai signifikan (2-tailed) < 0,05 (0,000 < 0,05). Mengacu pada dasar 

pengambilan keputusan dalam uji Independent Sample T-test, maka pada nilai uji T. Ho ditolak dan H1 

diterima. Berdasarkan perhitungan tersebut, hipotesis yang diterima adalah hipotesis alternatif yaitu 

terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 

keterampilan proses sains pada materi hukum ke nol termodinamika. 

Analisis hasil uji triangulasi data yang dilakukan yaitu dengan melakukan observasi terhadap 

semua siswa, dan melakukan wawancara pada siswa yang nilainya paling tinggi. Sehingga analisis 

tersebut siswa yang berada di kelas eksperimen maupun kelas control, lebih banyak menyukai kegiatan 

keterampulan proses sains di terapkan, karna sebuah teori tidak disertai praktikum sangat sulit untuk 

dipahami. Jadi dari hasil analisis diatas ada pengaruh yang signifikan terhadap penelitian yang 

dilakukan. 

Pembahasan 
Berdasarkan hasil pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata masing-

masing kelas sebesar 26,87 dan 39,37 nilai ini dikatan cukup rendah dibandingkan nilai maksimal (100). 

Hal tersebut dikarenakan kedua kelas belum mempelajari materi persamaan hukum ke nol 

termodinamika sebelumnya, sehingga siswa kesulitan untuk memahami soal pretest yang diberikan 

Setelah didapatkan nilai pretest, kedua kelas diberikan perlakuan berupa model inkuiri 

terbimbing pada eksperimen dan model pembelajaran Direct Intruction pada kelas kontrol dan 

kemudian diberikan tes akhir (posttest). Hasil posttest menunjukkan adanya perubahan nilai pada 

kedua kelas, yaitu nilai rata-rata 77,5 pada kelas eksperimen dan 60 pada kelas kontrol  

Data nilai hasil pretest posttest tersebut kemudian dilakukan uji normalitas menggunakan SPSS 

V.25. Kedua kelas memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

hasil penelitian kedua kelas tersebut terdistribusi normal. Setelah diketahui data terdistribusi normal, 

selanjutnya dilakukan uji homogenitas menggunakan SPSS V.25 untuk mengetahui kehomogenan 
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kedua sampel. Berdasarkan uji tersebut, didapatkan nilai signifikansi lebih dari 0,05 sehingga kedua 

sampel dinyatakan homogen. 

Data yang telah terbukti normal dan homogen kemudian dilanjutkan pada uji hipotesis atau uji-

T menggunakan uji Independent Sample T-test. Bedasarkan uji tersebut didapatkan nilai thitung >

 ttabel nilai sig (2-tailed) < 0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini dapat diartikan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan pada keterampilan proses sains pada kelas yang diterapkan model 

inkuiri terbimbing. 

Proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing diawali dengan 

kegiatan pendahuluan, yakni guru mengucapkan salam, mengecek kehadiran siswa, mengkondisikan 

kelas untuk memulai kegiatan belajar mengajar, menyampaikan tema pembelajaran, apersepsi dan 

menyampaikan tujuan. 

Pada sintak pertama model pembelajaran inkuiri terbimbing yakni “identifikasi masalah”, guru 

memberikan permasalahan tentang hukum ke nol termodinamika melalui Lembar Kerja Siswa (LKS). 

Dalam tahap ini, guru memperdalam pemahaman siswa terhadap permasalahan yang diangkat agar 

mempermudah siswa dalam menyelesaikan LKS. Siswa juga dilatih untuk mebuat hipotesis (kesimpulan 

semenatara) secara mandiri dari permasalahan yang telah disajikan. Kegiatan ini menumbuhkan rasa 

ingin tahu siswa, sehingga siswa terlihat antusias memperoleh data dalam percobaan untuk menguji 

hipotesisnya. Hal ini sejalan dengan pendapat (hayati, 2019) menerangkan bahwa inkuiri terbimbing 

sebagai kegiatan inkuiri dimana siswa diberikan kesempatan untuk bekerja merumuskan prosedur, 

menganalisis hasil, dan mengambil kesimpulan secara mandiri, sedangkan dalam hal menentukan topik, 

pertanyaan, dan bahan penunjang, guru hanya sebagai fasilitator. 

Pada sintak model pembelajaran inkuiri terbimbing “merancang, melakukan percobaan dan 

menganalisis data”, guru membimbing siswa merancang dan menentukan sendiri alat dan bahan yang 

akan digunakan dalam percobaan. Kemudian guru mengarahkan siswa untuk melakukan percobaan 

sesuai dengan rancangan yang telah mereka buat. Data yang diperoleh siswa dalam percobaan tersebut 

kemudian didiskusikan dan dianalisis bersama anggota kelompoknya. Dalam kegiatan ini, siswa 

menghubungkan data yang telah diperoleh dengan referensi dari materi hukum k enol termodinamika 

yang telah dipelajarinya. Tahapan menganalisis data dapat mempermudah siswa memahami persamaan 

matematis pada hukum ke nol termodinamika. 

Pada kelas kontrol, guru mendominasi kegiatan pembelajaran. Diantaranya memberikan materi 

tentang hukum ke nol termodinamika, merancang percobaan yang akan dilakukan oleh siswa, 

memberitahukan tujuan dari percobaan, menentukan alat dan bahan yang akan digunakan serta 
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mendemonstrasikan percobaan yang akan siswa lakukan. Sehingga kegiatan tersebut kurang 

menimbulkan gairah siswa dalam proses pembelajaran, karena kegiatan memperoleh data percobaan 

tidak berasal dari inisiatif siswa sendiri. Hal ini sejalan dengan penelitian (Soimin 2021) yang 

menyatakan bahwa model pembelajaran direct instruction adalah model pembelajaran yang dirancang 

khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan 

pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang 

bertahap, selangkah demi selangkah.. 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran yang dapat melatih 

keterampilan siswa dalam melaksanakan proses investigasi untuk mengumpulkan data berupa fakta dan 

memproses fakta sehingga siswa mampu membangun kesimpulan secara mandiri guna menjawab 

pertanyaan atau permaslahan yang diajukan oleh guru  . 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan proses sains. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan (Fatwa et al., 2018) yang menyatakan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan proses sains pada materi hukum ke nol 

termodinamika. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ada Ada pengaruh yang 

signifikan dari penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan proses sains 

pada materi hukum k enol termodinamika. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji Independent Sample T-

test nilai signifikan (2-tailed) < 0,05 (0,000 < 0,05).  
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